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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola dan jenis-
jenis kalimat bahasa Arab, mendeskripsikan pola jenis-jenis
kalimat bahasa Bugis, menganalisis persamaan dan perbedaan
antara pola kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis, dan
menganalisis persamaan dan perbedaan antara jenis-jenis
kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis. Penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian pustaka, metode pendekatan yang
digunkan adalah pendekatan linguistik, sosiolinguistik dan
paedagogik, data dikumpulkan dengan cara mengutip,
menyadur dan menganalisis. Kemudian dianalisis dengan
analisis deskriptif dan kontrastif yang selanjutnya disimpulkan
persamaan dan perbedaan pola dan jenis —jenis kalimat antara
bahasa Arab dan bahasa Bugis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kalimat dalam bahasa
Arab memiliki pola dasar kalimat yang sama dengan kalimat
dalam bahasa Bugis yakni pola P+S dan pola S+P dan
persamaan pada unsur predikat yang tidak hanya diisi oleh kata
kerja. Selain itu, terdapat pula pola kalimat dalam bahasa Arab
yang tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis dan
begitu pula sebalikanya, yakni pola O+P+S dalam pola kalimat
bahasa Arab tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis
dan pola kalimat S+P+O dalam kalimat bahasa Bugis jarang
ditemukan dalam kalimat bahasa Arab. Dari beberapa jenis-
jenis kalimat dalam bahasa Arab, terdapat jenis kalimat yang
dapat disepadankan langsung dengan jenis-jenis kalimat dalam
bahasa Bugis yakni kalimat tunggal atau jumlah basitah,
kalimat berita atau khabar, kalimat aktif/kalimat positif atau
Jjumlah musbatah, kalimat negative atau jumlah manfiyyah,
kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-amr, kalimat
tanya (introgatif) atau jumlah al-istitham, kalimat larangan
(prohibitatif) atau jumlah al-nahy, dengan persamaan terletak
pada kalimat dasar dan berbeda setelah mengalami
penambahan kata sarana yang digunakan untuk membentuk
jenis-jenis kalimat tersebut yakni perbedaan pada redaksi
kalimat, sebagai konsekuensi dari kaidah/ketentuan masing-
masing kedua bahasa tersebut, serta tanda baca yang berbeda.
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A. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Dengan bahasa, manusia mampu menyampaikan ide,
gagasan, pikiran dan perasaan yang ada dalam dirinya. Bahasa tanpa disadari
telah menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendominasi dalam kehidupan
manusia.  Setiap bahasa memiliki  karakteristik tersendiri  yang
membedakannya dengan bahasa lain, sekaligus juga dapat menjadi kekuatan
bagi bahasa tersebut. sebagaimana dikatakan:

u,.s K us)u Sl Gyl CWlll G & S

Artinya: “Setiap bahasa mempunyai karakteristik yang membedakannya
dengan bahasa lainnya”.

Salah satu karakteristik bahasa arab yakni terdapat kaitan mentalistik
antara subjek dan predikat, suatu kalimat deklaratif dikatakan lengkap apabila
terdiri atas satu kata pokok dan satu kata penjelas. Antara kata pokok dan
penjelas harus ada hubungan yang logis sehingga dapat dicerna oleh pendengar
atau pembaca. Pada umumnya kedua unsur tersebut dihubungkan oleh kata
sarana secara fisik. Struktur kalimat deklaratif dalam bahasa Arab tidak
memerlukan adanya kata sarana yang menjelaskan hubungan antara subjek

dan predikat. Contoh kalimat Dh\ 3 4y )’J\ FAY yang berarti bahwa bangsa
Arab itu satu, hubungan antara kata bangsa Arab dan kata satu bersifat
mentalistik belaka dan tidak memerlukan kata sarana penghubung untuk
menjelaskan kaitan itu, adanya hubungan yang jelas ini melekat dalam benak
penutur bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari di
Indonesia, baik itu karena bahasa Arab sebagai bahasa agama yakni agama
Islam yang merupakan agama dengan pemeluk terbesar di Indonesia atau
karena untuk kepentingan akademik, ataupun untuk kepentingan komunikasi
dengan dunia Arab.

Di samping itu, bangsa Indonesia yang memiliki bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan sejak diikrarkannya pada tanggal 28 Oktober 1928,

'Nayif Mahmud Ma’ruf, Khasais al-‘Arabiyyah wa Taraiq Tadrisiha (Cet. IV; Bairut: Dar al-
Nafais, 1991), h. 38.
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bukan berarti menutup dan mematikan penggunaan bahasa daerah yang ada di
Indonesia. Bahasa daerah merupakan bahasa yang dipakai sebagai alat
komunikasi antar sesama penutur dalam wilayah daerah tersebut, yang
sekaligus sebagai cermin budaya bagi generasi berikutnya dan salah satunya
adalah bahasa Bugis.

Bahasa Bugis merupakan salah satu bahasa daerah di antara puluhan
ribu bahasa daerah yang ada di Nusantara dengan jumlah penutur yang banyak
pada wilayah yang luas. Seperti halnya bahasa-bahasa daerah lainnya di
Indonesia, di dalam pertumbuhan dan perkembangannya bahasa Bugis
mempengaruhi dan pada waktu yang sama juga dipengaruhi oleh bahasa
Indonesia, bahasa-bahasa daerah lainnya, dan bahasa asing tertentu, terutama
bahasa Arab, sebagai akibat terjadinya interaksi resiprokal antar-interlokutor
berbagai penutur asli bahasa daerah.

Dilihat dari segi gramatikal, antara bahasa Arab dan bahasa Bugis
dapat dipaparkan pola dasar kalimatnya, masing-masing sebagai berikut:

Pola dasar kalimat bahasa Arab terdapat dua pola, pola Pertama dalam
bahasa Arab terdiri: /sm atau nomina (3=)) + [sm atau nomina (32) dan Isim

atau nomina (32!) + F7’i/ atau verba (3x). Keduanya berpola S + P. Pola kedua
dalam bahasa Arab terdiri: F77/ atau verba (}%) + [sm atau nomina (=) ,

berpola P + S. Adapun pola dasar kalimat dalam bahasa Bugis terdiri dari
empat pola, pola pertama P + S, Pola kedua P+ O + S, Pola ketigaS +P + O,
Pola keempat S + P.

Kedua pola tersebut menunjukkan adanya persamaan pola di antara
kedua bahasa tersebut, meskipun pada akhirnya nanti akan ada perbedaan,
baik itu perbedaan dari segi unsur-unsur yang menempati fungsi-fungsi
(subjek, predikat, objek dan keterangan) dalam kalimat maupun dari segi
jenis-jenis kalimatnya yang disebabkan karena keduanya berasal dari rumpun
bahasa yang berbeda. Dengan adanya fenomena tersebut, dapat dikatakan
bahwa perkataan yang sering terdengar bahwa bahasa Arab cocok
diterjemahkan dalam bahasa Bugis adalah benar. Perkataan tersebut muncul
selain karna adanya fenomena persamaan pola dasar kalimat dari kedua bahasa
tersebut, selain itu bahasa Bugis juga memiliki karakteristik penulisan yang
singkat, sehingga ketika menerjemahkan kitab-kitab furas dengan bahasa
Bugis tidak membutuhkan tempat yang banyak dan relatif lebih cepat selesai
dibandingkan dengan menerjemahkan kitab-kitab furamenggunakan bahasa
Indonesia. Sebagai contoh, kata buku dalam bahasa Indonesia terdiri dari
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empat huruf, sedangkan dalam bahasa Bugis hanya terdiri dari satu huruf yaitu
bo.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti beranggapan bahwa di samping
perbedaan yang terdapat di antara bahasa Arab dan bahasa Bugis yang
disebabkan karena keduanya merupakan dua rumpun bahasa yang berbeda,
terdapat pula persamaan di antara keduanya, terutama pada unsur
gramatikalya atau sintaksisnya yaitu struktur kalimat kedua bahasa tersebut.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap struktur
kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis dengan analisis kontrastif.

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana
pola dan jenis-jenis kalimat bahasa Arab (2) bagaiaman pola dan jenis-jenis
kalimat bahasa Bugis (3) bagaimana analisis konstrastif pola kalimat bahasa
Arab dan bahasa Bugis (4) Bagaimana analisis kontrastif jenis-jenis kalimat
bahasa Arab dan bahasa Bugis

Dalam penelitian ini penulis membatasi kajian pada pola kalimat dan
jenis-jenis kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis.

B. Kajian Teori

Analisis kontrastif atau linguistik kontrastif merupakan suatu kajian
perbandingan tentang dua bahasa atau lebih yang menitik beratkan pada
perbedaan atau ketidaksamaan namun tidak menafikan persamaan.

Unsur-unsur kalimat bahasa Arab terdiri dari kata, yang ternagi
menjadi tiga yakni ism, fi’il dan huruf. Adapun fungsi-fungsi kata dalam
kalimat (istilah-istilah mahal al-i’rab) terbagi dalam empat pembahasan yakni
al-marfu’at, al-mansubat, al-majrurat dan al-adawat.

Dari beberapa istilah tersebut, istilah al-marfu’at merupakan istilah-
istilah yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat, istilah a/-mansubat
ada yang dapat berfungsi sebagai objek dan adapula yang dapat berfungsi
sebagai keterangan atau pelengkap, serta al-majrurat dapat berfungsi sebagai
keterangan atau pelengkap dalam kalimat.

Adapun unsur-unsur pembentuk kalimat bahasa Bugis terdiri dari kata,
frase dan kalusa. Kata dalam bahasa Bugis terbagi menjadi empat kelas kata
yakni kata benda, kata kerja, kata sifat dan kata tugas. Frase berdasarkan
unsur pembentuknya terbagi dua yaitu frase endosentris dan frase eksosentris,
frase berdasarkan unsur pembentuknya terdiri dari frase benda, frase kerja,
frase sifat, frase bilangan, frase keterangan dan frase depan.
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Adapun klausanya terdiri dari klausa lengkap, klausa tidak lengkap,
klausa positif, klausa negative, klausa benda, klausa kerja, klausa bilangan,
klausa depan, klausa medial dan klausa resirokal.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mencari sumber data tentang kalimat
dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis, terutama pada pola dan jenis-jenis
kalimatnya. Kedua bentuk tersebut dibandingkan dan dianalisis perbedaan dan
persamaannya. Semua hal tersebut dilakukan dengan metode kualitatif,
dengan menggunakan pendekatan linguistic, sosiolinguistik, dan paedagogik,
serta analisis deskriptif dan kontrastif.

D. Pembahasan
1. Pola dan Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab

a. Pola Kalimat Bahasa Arab

Pada dasarnya kalimat yang digunakan dalam kehidupan, baik dalam
bentuk tulisan maupun dalam bentuk lisan, dapat dikembalikan pada suatu
pola kalimat dasar. Dengan kata lain, semua kalimat yang digunakan berasal
dari pola dasar kalimat, kalimat tersebut diperluas dan dikembangkan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, sehingga ada pola dasar kalimat
dan ada pula pola-pola yang merupakan pariasi dari pola dasar. Pola dasar
kalimat bahasa Arab ada dua yaitu pola S + P dan pola P + S, dengan
penjabaran sebagai berikut:

1) PolaS + P, yang terdiri dari:

a) Ism atau nomina (4=)) + /sm atau nomina ())
Contoh : 3G & (kamu seorang pedagang)

b) Isim atau nomina (+=)) +'F7’il atau verba ((l=). Keduanya berpola S +
P.
Contoh: &jfd\ d,,K, 122 (Muhammad sedang menulis pelajaran)

2) Pola P + S terdiri dari, F7’/ atau verba (%) + Ism atau nomina (3=)) ,
berpola P+ S
Contoh: 347 1Je (8 T (Ali makan roti)

2Ali Abu al-Makarim, al-Jumlah al-Fi’liyyah (Cet. I; al-Qahirah: Muassasah al-Mukhtar,
2006), h. 37-38.
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Adapun pola-pola lain yang ada dalam kalimat bahasa Arab yang
merupakan pengembangan, perluasan atau pariasi dari pola kalimat dasar
adalah sebagai berikut:

1) S+ P +K, pola ini merupakan pengembangan atau variasi dari pola S +

P, dimana unsur keterangan dapat diisi oleh berbagai bentuk-bentuk

yang dapat meng1s1 fungs1 keterangna dalam kalimat. Contoh:

coalle e 4ha RAT BT daaladl Lo Gl daas

Artinya: Muhammad adalah seorang mahasiswa di universitas Islam
negeri Alauuddin
2) P+ S + O, pola ini merupakan pengembangna dari pola dasar P + S,
dalam kalimat fungsi predikat diisi oleh £i’7/ muta’addi sehingga
membutuhkan adanya objek sebagai penyempurna kalimat. Contoh:
G e
Artinya: Ali menulis pelajaran
3) P+S+0+K, Contoh: L . j
A& o s aaad 108
Artinya: Ahmad membaca buku di perpustakaan
4) P+0O +S, Contoh dalam firman Allah swt. QS al- Duha 93/3: )
5 ezl
Terjemahnya:
Tuhanmu tidak meninggalkanmu®
5) P+ K+ S, Contoh: ) . .
Laola 5 padll de Bl d & 5
Artinya: direktur sedang menjelaskan materinya di dalam aula.
6) O+ P +S, contoh dalam firman Allah swt. QS al-Fatihah 1/5:
Terjemahnya: hanya engkaulah (Allah) yang kami sembah.*
b. Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab
Jenis-jenis kalimat berdasarkan strukturnya, terbagi dua yaitu jumalah
ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, dengan penjabaran sebagai berikut:
1) Jumlah ismiyyah

’Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Mugi Publishing, 2015), h.
596.

*Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Mugi Publishing, 2015), h. 1.
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Jumlah ismiyyah merupakan jumlah atau kalimat yang diawali oleh
ism, yang terdiri dari mubtada (subjek) yang berfungsi sebagai pokok
kalimat dan khabar (predikat) yang berfungsi untuk menyempurnakan
mubtada (subjek). Contoh: L.

53 el

Gl 4331 Jeadll
e

O 8 L
Artinya: mahasiswa itu sedang menulis pelajaran
2) Jumlah fi’liyyah
Jumlah fi’liyyah adalah jumlah yang diawali oleh kalimah atau
kata £i’il Baik berupa £i’il madi, £i’il mudari’, fi’il amr, atau £i’il sulasi
mujarrad, sulasl mazid, ruba’f mujarrad atau ruba’f mazid. Contoh dalam

firman Allah swt. QS al-Baqgarah/2: 7. N
hgr ot e all a8

Artinya: ilmu adalah cahaya

Artinya: kelas itu berwarna putih

Terjemahnya:
Allah telah mengunci hati mereka...........
Firman Allah QS al-Zalzalah/99: 2. e . )

& (Y1 AT
Terjemahnya:
Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya
Firman Allah QS al-Duha/93: 3.

) dedgla
Terjemahnya:
Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad)
Adapun jenis-jenis kalimat berdasarkan fungsinya, terbagi menjadi lima
belas, sebagai berikut:

1) Kalimat positif (‘?\-"*-’-m ‘dﬁ;)

Kalimat positif adalah kalimat yang menetapkan keterkaitan
anatara subjek dan predikat, yang tercermin dalam jum/lah ismiyyah dan
Jjumlah fi’liyyah.

2) Kalimat negatif (‘\ﬁﬁ-\—“ ‘\JAA)
Contoh: . )
oA M3 L6
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3)

4)

5)

6)

Artinya: anak itu tidak menulis pelajaran
Kalimat asertif (538 ‘s MA.;)
Contoh: .

Sebuah kalimat &Au Ul yang dituturkan manakala mitra bicara
dianggap akan mempercayai apa yang dibicarakan dan  tidak
menggunakan kata-kata penguat dan dikenal dengan istilah 7btidai,
apabila mitra bicara dalam keadaan ragu terhadap apa yang
dibicarakan, maka mengunakan kata sarana penguat dan dikenal dengan
istilah talabi contoh éél-’ L;)\, adapaun jika mitra bicara mengingkari
apa yang dibicarakan, maka digunakan dua atau lebih kata sarana
penguat, dan dikenal dengan istilah 7nkari sehingga kalimat tersebut
menjadi CAL‘S L_s—’\ f‘mj
Kalimat introgatif (‘\:‘ALS—Q-W\ :‘-SA.A)

Contoh dalam firman Allah QS al-Rahman/55: 60. .
ST ) LAY 2158 Ja
Terjemahnya:
Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan’
Kalimat imperatif ( JAY\ MAA)
Contoh yang terdapat dalam ﬁrman Allah QS al Baqarah/2 282.

i il 6 R AL ) Oy ARG 1Y) ) hale Gl

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan hutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya,
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan

Kalimat prohibitatif (g;@—m ‘d-‘;)
Contoh dalam firman Allah QS al-Baqgarah/2: 35.

P A S
................... syl edd Lo Ny

Terjemahnya:

*Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 533.
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 48.

Jurnal Diwan Vol. 4 Nomor 2/2018 94



Analisis Kontrastif Struktur Kalimat

Misdawati Bahasa Arab Dan Bahasa Bugis

....... Janganlah kamu dekati pohon ini..... '

7) Kalimat sindiran dan anjuran (Uanadil) ddaa 5 (gl Zd-“.;)
Contoh dalam firman Allah QS al-Hijr/15: 7.

il fye & ) A0 Gl
Terjemahnya:

Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika
engkau termasuk orang yang benar.®

8) Kalimat optatif (gﬁ—."“ﬂ‘ MAA)
Contoh dalam firman Allah QS a/-An’am/6: 27.

P

ajuuuu&yjéfmﬂu\jsmju\‘;;\ﬁsjq\&" AR
G 3all (g K65

Terjemahnya:

Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika mereka
dihadapkan ke neraka, mereka berkata: seandainya kami dikembalikan
(ke dunia) tentu kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami,
serta menjadi orang-orang yang beriman.’
9) Kalimat harapan (> )ﬂ\ M)
Contoh dalam firman Allah QS al-Isra/17: 79.
135405 Walia & &iady of 2
Terjemahnya:
....... Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang
terpuji.lo
10) Kalimat doa (9«\-93]\ :\jﬂ)
sebagalmana dalam firman Allah QS Ali Imran/3: 147.

Gy U yal 3 G5 5 G i W e 5 106 1 ) 26
wﬁ&\eﬁs\&uﬂjm\aﬁ
Terjemahnya:

"Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 6.
¥Kementerian Agama R, Alquran dan Terjemahnya , h. 262.
? Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 130.
' Kementerian Agama RI, Alguran dan Terjemahnya , h. 290.
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Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa: ya Tuhan kami ampunilah
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan (dalam)
urusan kami, tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap

orang-orang kafirKalimat seruan (9\335\ :d-‘.;)
11)Kalimat syarat (Z\-‘jﬂ P ;UA;)
contoh dalam firman Allah QS al-A’raf/7: 131.
w\jﬁuwu\jo&M\J\AM\é@;ﬁbu

/////

Terjemahnya:

Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) dating kepada mereka,
mereka berkata: ini adalah karena usaha kami, dan jika mereka ditimpa
kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan
pengikutnya.''

12) Kalimat sumpah (e“m MA.A)
Contoh:
).éﬂ\ S  ‘demi fajar’, )-é’d\j ‘demi masa’, uM-*ﬂ\j ‘demi
matahari’,

13) Kalimat interjektif (‘—b-’uj\ od.q;)
Contoh @Am‘ JA‘G‘—‘L“ artinya alangkah adilnya hakim itu.

14) Kalimat pujian dan celaan (eﬂ\ 3 CJAM ‘\l“%)
Contoh 5
(EP SN ).ul Al ?’”
Artinya: sebaik-baik perawat adalah Fatimah.
2. Pola dan Jenis-jenis Kalimat Bahasa Bugis

a. Pola kalimat bahasa Bugis
Adapun pola dasar kalimat bahasa Bugis dapat terdiri dari satu
predikat, satu subjek dan bisa juga satu objek, yakni sebagai berikut:
a) Pola P + S, dengan rumusan-rumusan'> sebagai berikut,
1) FV+FN atauFV+N

"Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 166.

"Muhammad Sikki, dkk., 7ata Bahasa Bugis (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1991), h. 124-133.
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Contoh: mrukiai ahEmd.E marukii Ahmad
Menulis Ahmad (Ahmad menulis)
2) FA+N
Contoh: mcino mritikiti auwai surugea. Macinnong maritig-kitiq
uwwai surugaé
(air surge itu jernih berkilau-kilau)
b) Pola P+ O + S, dengan rumusan-rumusan sebagai berikut:
1) FV + N +FN,
Contoh: meRai bel emaoeGro. Manréi bale meong éro.
(kucing itu makan ikan)
2)FV+N+N
Contoh: Pwai auti enen. Mpawai uttui nenenq
(nenek membawa pisang)
c) Pola S + P + O, dengan rumusan-rumusan:
1) FN+FV + FN
Contoh: pEt pogw boen tuju mtai joan. Pefta ponggawa Boné tuju
matai joagna
(petta ponggawa Bone melihat pengikutnya)
2)N+V+N
Contoh: emao IElubelsu. Méong lellung balésu
(kucing mengejar tikus)
d) Pola S + P, dengan rumusan-rumusan:
1) FN + FA atau FA + FN
Contoh: sugi sEn tomtuan. Masugi sennaq tomatuanna
(orang tuanya kaya sekali)
2) FN + Numeralia atau Numeralia + FN
Contoh: boln siaer-aer. Bolana siaré-aré
(ada beberapa rumahnya)
3) Pronomina+ N
Contoh: aiy mkau. lyyaq mangkau
(saya maharaja)
4) N+N
Contoh: aiko psikol. iko passikola
(kamu pelajar)
b. Jenis-jenis kalimat bahasa Bugis

YAndi Muhammad Junus dan Andi Fatimah Junus, Sintaksis Bahasa Bugis (Cet. 1I;
Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2007), h. 39.
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1) Kalimat Berdasarkan Jumlah Dan Jenis Klausanya
a) Kalimat tunggal
Contoh:
- mcuelai ananearo macculei anag-anagéro
Bermain ia anak-anak itu (anak-anak itu bermain)
b) Kalimat majemuk
2) Kalimat berdasarkan fungsi atau jenis responsi
Adapun berdasarkan fungsinya, kalimat dalam bahasa Bugis terbagi
pada tiga bagian, yakni sebagai berikut:
a) Kalimat berita atau kalimat deklaratif
Contoh:
- lokni aRimu msikol. lokkani anrigmu massikola
‘berjalan sudah adikmu bersekolah (adikmu sudah berangkat ke
sekolah)
b) kalimat tanya atau kalimat introgatif
Contoh:
- ag mujm mkokoea. aga mujama makkokkoé?
- ‘apa mukerja sekarang? (apa yang kamu lakukan sekarang?)
c) Kalimat perintah atau kalimat imperatif
Contoh: - aEsuko. essuko!
¢ keluar engkau! (keluar!)
3) Kalimat berdasarkan aktor-aksis
a) Kalimat aktif
Contoh:
- IbEdu mtEb aju eawEni eaelea. LaBeddu mettebbang éwenniq
éléé. (Beddu menebang kayu kemarin pagi).
b) Kalimat pasif
Contoh:
- po klulu ntEb Ibudi. Pong kaluku natebbang labudi (pohon
kelapa ditebang oleh Budi).
c¢) Kalimat medial
Contoh:
- autGai rupku. utangngai rupakku (saya mengamati wahjahku).
d) Kalimat resiprokal
Contoh:
- sierPE-EerPE sibw aRin. Sirempeg-rempeq sibawa anrigna (dia
lempar-melempar dengan adiknya)
4) Kalimat berdasarkan ada atau tidak adanya unsur negatif
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a) Kalimat negatif

Contoh:

- aj mualai doaieatu nerko tnia duvaimu. Ajaq mualai doi étu
narékko tania doimu (jangan kau ambil uang itu kalau bukan
uangmu)

b) Kalimat positif

Contoh:

- aEKn esauw aEso nlao mb aju ri wiri sloea. Engkana seuwa esso
nalao mabbang aju ri wiring saloé (pada suatu hari, ia pergi
menebang kayu di pinggir sungai).

5) Kalimat Berdasarkan Struktur Internal Klausanya
a) Kalimat minor
Contoh:
- alni. A/ani! (ambillah!)
b) Kalimat mayor

Contoh:

- lEtuai ri iwE nspai ann. Lettui ri liweng nasappai anagna. (ia
mencari anakanya setelah sampai di seberang)

3. Analisis Kontrastif Pola Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis

Adapun persamaan dan perbedaan antara pola kalimat bahasa Arab dan
bahasa Bugis dapat dilihat dari urutan kata atau unsur-unsur yang dapat
mengisi fungsi-fungsi kalimat, bentuk kata dan makna dibalik adanya pola
kalimat tersebut, sebagai berikut:

Persamaan Pola Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis

Pola Kalimat Bahasa Pola Kalimat Bahasa

Arab Bugis Persamaan
»h —l aiko pdk Keduanya memiliki pola
S + P S + P subjek yang diikuti oleh

predikat (S+P)

Al )l e S | mrukiai ahEmdE surE | Keduanya memiliki pola
P +

S P+ S predikat yang diikuti

oleh subjek (P+S)
&3 (e npguruk aboku Keduanya memiliki pola
P+0O+S P+ O + S dimana objek dapat
mengantarai fungsi
subjek dan predikat

(P+O+S)

Jadll & Je 8 mrukiai ali ri kElsEea | Keduanya memiliki pola
P+ S '+ K P+S+K predikat yang diikuti

oleh subjek dan
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ditambah dengan fungsi
keterangan (P+S+K)

Perbedaan Pol

a Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis

Pola Kalimat Bahasa
Arab

Pola Kalimat Bahasa
Bugis

Perbedaan

KT NI ci\\_ﬂ
S+P+ O

Kaidah dalam bahasa
Arab membolehkan
objek berada di awal
kalimat, sementara
dalam bahasa Bugis
tidak diperbolehkan
objek berada di awal
kalimat.

pdEGE IElu joG
S+ P+ O

Pola S + P + O tidak
ditemukan dalam bahasa
Arab, karena ketika
berpola S + P, pada
umumnya fungsi objek
tidak diperlukan

:~/n/ ‘S\ A &OS/ 2 !/
4 - - - - =

- ali mruki surE
Ali menulis surat

Subjek yang memiliki
jumlah dalam kalimat

Ali menulis surat 1i sib hmdE ki bahasa  arab  harus

G2 3: alt sl Wmsllllrijn mrukl dis%siiaikan dden an

. redikat, sedangkan

A )l\ uh.aS.a Ali rgzg%sgﬁrr%rtnad alimat dalam bahasa

Bugis, subjek  dan

Ahgzg%sgggrtnad gyedika_tk tidak perlu
isesuaikan.

. : - lokai eroi  dalam | Aspek  waktu dalam

(telah pergi), 83 - konteks(p B ite|bahasa Arab  dapat

; ilihat kata kerj

SR - biasa/umum), lokni gtle:ua pag?ﬂ a yzﬂg

(sedang/ akan (pergi, dalam konteks | digunakan, sedangkan

pergi) . waktu telah atau | dalam bahasa Bugis

WY Y\ sedang berlangsung), S?gggminglhhat gggg
(pergilah/masa lokpi (pergi, dalam | digunakan.

akan datang) konteks akan
berlangsung)

s ) Yo% Terdapat perubahan

Gl - syakal atau baris akhir

(mahasiswa itu kata dalam  kalimat

belajar) B bahasad X Arab dyang

5wt R menandakan adanya

U“,)J‘“M ﬁl’-‘ - perubahan fungsi suatu

kata dalam kalimat.
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(dosen itu :‘Mﬂj\

mengajar

_ mahasiswa)
by S50

(Saya melewati

mahasiswa itu).

4. Analisis Kontrastif Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis
Analisis Kontrastif Jenis Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis

Bahasa Arab

Bahasa Bugis

1. Terdapat perubahan bunyi pada
kata kerja atau fi’7i/ dalam
kalimat, setelah ditambahkan
kata sarana pembentuk jenis
kalimat yang lain, seperti
kalimat negatif atau jumlah
manfiyyah, kalimat perintah
(imperative) atau jumlah al-amr,
kalimat tanya (introgatif) atau
Jjumlah  al-istitham, kalimat
larangan  (prohibitatif)  atau
Jjumlah al-nahy dan lain-lain.

1. kata

sarana yang ditambahkan
dalam kalimat untuk membentuk
jenis-jenis kalimat lain, tidak
mempengaruhi kata kerja atau
unsure yang terletak setelah kata
sarana tersebut.

2. Kata sarana atau harf istitham
pada kalimat tanya dalam
kalimat bahasa Arab, selalu
berada sebelum ism atau 177/
yang dipertanyakan.

. Kata sarana pada kalimat tanya

dalam bahasa Bugis, dapat berada
setelah kata yang dipertanyakan,
sebagaimana dalam contoh kalimat
loknig aRimu msikol.

3. Unsur subjek yang tidak tampak
secara nyata dapat dikira-
kirakan keberadannya dengan

. Unsure subjek selalu tampak, baik

secara langsung menyebut suatu
kata ataukah ditamppak oleh

berdasar pada kaidah. poronomina terikat.

4. Pengklasifikasian kalimat | 4. Pengklasifikasian kalimat
berdasarkan struktur kalimat, berdasarkan  struktur  kalimat,
dilakukan berdasarkan pada kata dilakukan berdasarkan pada jumlah
yang mengawali kalimat, klausa yang digunakan sehingga

sehingga ada jumlah ismiyyah

ada kalimat tunggal dan kalimat
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dan jumlah fi’liyyah. majemuk

5. Jenis-jenis kalimat yang | 5. Semua jenis-jenis kalimat dibahas
berdasarkan response di dalam pembahasan kalimat, dan
antaranya:  kalimat  asertif, tidak ada ilmu khusus wuntuk
kalimat  introgatif,  kalimat membahas  tentang  jenis-jenis
imperatif, kalimat prohibitatif, kalimat berdasarkan response.

kalimat optatif dan lain-lain,
dibahas dalam  pembahasan
khusus yakni dalam ilmu
balagah khususnya dalam
pembahasan ‘7/m ma’ani.

6. Pronomina dapat | 6. pronomina dapat menggambarkan
menggambarkan jumlah dan jumlah persona dan strata social
jenis persona yang dimaksud mitra bicara, tapi tidak dapat
dalam kalimat. menggambarkan kegenderan mitra

bicara.

7. Terdapat kaidah 7’rab yang| 7.
dapat memperngaruhi  bunyi
huruf dan makna kalimat.

8. Intonasi dalam kalimat bahasa | 8. Intonasi dalam kalimat bahasa
Arab yang dituangkan dalam Bugis hanya dituangkan dengan

bahasa tulisan dapat titik tiga dalam bahasa tulisan
diungkapakan dengan tanda baca yang berlaku untuk semua jenia
sesuai dengan jenis kalimat. kalimat.

Dari analisis persamaan dan perbedaan struktur kalimat bahasa Arab
dan bahasa Bugis, penulis beranggapan bahwa persamaan-persamaan yang ada
antara bahasa Arab dan bahasa Bugis disebabakan karena keduanya memiliki
pola dasar kalimat yang sama dan pronomina memiliki peranan atau
penggunaan yang produktif dalam kalimat.

Adapun perbedaan yang mendasar antara kalimat bahasa Arab dan
kalimat bahasa Bugis adalah adanya kaidah 7’rab dalam kalimat bahasa Arab,
yang memberikan konsekuensi terhadap bentuk unsur-unsur kalimat, begitu
pula dengan perubahan bunyi dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 7’rab
yang tidak ditemukan dalam bahasa Bugis.

Selain itu, perbedaan yang lain tampak pada tanda baca dalam bahasa
Bugis yang hanya mimilki satu tanda baca yakni titik tiga yang digunakan
untuk melambangkan seluruh bentuk-bentuk tanda baca, sehingga

Jurnal Diwan Vol. 4 Nomor 2/2018 102



Analisis Kontrastif Struktur Kalimat

Misdawati Bahasa Arab Dan Bahasa Bugis

memerlukan pengetahuan konteks yang cukup dalam serta zaug al-lugah (rasa
bahasa) yang tinggi untuk memahami maksud kalimat.

Kedua hal tersebut merupakan ciri khas atau karakteristik masing-
masing dari bahasa Arab dan bahasa Bugis yang tidak dimilki bahasa lain,
sekaligus juga menjadi sumber perbedaan anatara bahasa Arab dan bahasa
Bugis, begitu pula dengan bahasa-bahasa yang lain.

E. Kesimpulan

Kalimat dalam bahas Arab memiliki pola dasar kalimat yang sama
dengan kalimat dalam bahasa Bugis yakni pola P+S dan pola S+P dan
persamaan pada unsur predikat yang tidak hanya diisi oleh kata kerja. Selain
itu, terdapat pola kalimat dalam bahasa Arab yang tidak ditemukan dalam
pola kalimat bahasa Bugis dan begitu pula sebalikanya, yakni pola O+P+S
dalam kalimat bahasa Arab tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis
dan pola kalimat S+P+O dalam kalimat bahasa Bugis tidak/jarang ditemukan
dalam kalimat bahasa Arab.

Dari beberapa jenis-jenis kalimat dalam bahasa Arab, terdapat jenis-
jenis kalimat yang dapat disepadankan langsung dengan jenis-jenis kalimat
dalam bahasa Bugis yakni kalimat tunggal atau jumlah basitah, kalimat berita
atau khabar, kalimat aktif/kalimat positif atau jumlah musbatah, kalimat
negative atau jumlah manfiyyah, kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-
amr, kalimat tanya (introgatif) atau jumlah al-istitham, kalimat larangan
(prohibitatif) atau jumlah al-nahy, dengan persamaan terletak pada kalimat
dasar dan berbeda setelah mengalami penambahan kata sarana yang digunakan
untuk membentuk jenis-jenis kalimat tersebut yakni perbedaan pada redaksi
kalimat, serta tanda baca yang berbeda.
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